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Abstrak 
Berbeda dengan sapi bali yang sudah diketahui karakteristiknya baik ukuran tubuhnya maupun 

genetiknya, sementara sapi putih taro ini belum banyak orang yang mengetahui karakteristik fenotip 

maupun genotipnya. Telinga merupakan organ yang penting karena berfungsi untuk menjaga 

keseimbangan yang berkaitan dengan mata, persendian, otot, dan kulit. Sapi taro memiliki puncak 

kepala yang datar dengan telinga berwarna putih berukuran sedang dan berdiri. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui morfometri daun telinga sapi putih taro di Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, 

Kabupaten Gianyar, Bali, Indonesia. Jumlah sampel adalah 26 ekor sapi taro (umur > 3 tahun). Pita 

ukur dengan satuan cm digunakan untuk pengukuran pada daun telinga. Data yang diperoleh yaitu 

Panjang dan lebar dianalisis secara kuantitatif. Untuk menguji perbedaan antara jantan dan betina 

digunakan uji T (Independent T-test) prosedur analisis menggunakan program SPSS. pengukuran daun 

telinga sapi putih taro jantan dan sapi putih taro betina diperoleh nilai rata-rata panjang dan lebar sapi 

jantan (22,833 cm dan 3,8883 cm) sedangkan pada betina (21,785 dan 3,5771 cm) dengan nilai P<0,01 

(P = 0,00) diartikan bahwa ada perbedaan yang sangat nyata antaran rata-rata hasil panjang dan lebar 

daun telinga sapi putih taro jantan dan betina. Daun telinga yang lebih panjang dapat lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan kondisi panas. Nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata 

yang menandakan dara tersebut dapat diterima atau homogen. 

Kata kunci: daun telinga; morfometri; sapi putih taro 

 

Abstract 
In contrast to Bali cattle, which have known characterization of both body sizes and genetics, the 

Taro white cattle not many people know the phenotypic and genotypic characterization. The ear is one 

of the important organs of the body to determine the morphometric characterization of cattle. The ear 

is an important organ that functions to maintain balance, which is related to other organs such as the 

eyes, joints, muscles, and skin. This research is done to determine the morphometry of white taro cattle’s 

auricle in Taro village, Tegallalang District, Gianyar Regency, Bali, Indonesia. The amount of samples 

used is 26 taro cattle (> 3 years old). Measuring tape with cm as its unit is used to measure the auricle. 

The data collected includes length and width analyzed quantitatively. To test the differences between 

males and females, a T-test (Independent T-test) was used, the analytical procedure using the SPSS 

program was used. The measurement of the auricle of the male and female taro white cattle obtained 

the average length and width of the bulls (22.833 cm and 3.8883 cm) while in females (21.785 and 

3.5771 cm) the P value < 0.01 (P = 0.00) means that there is a very significant difference between the 

average length and width of the ear auricles of male and female white cattle. Longer auricles can adapt 

more easily to hot conditions. The standard deviation value is smaller than the average value which 

indicates the data is acceptable or homogeneous. 

Keywords: auricle; morphometry; Taro white cattle 
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PENDAHULUAN 

Sapi bali merupakan salah satu bangsa 

sapi asli dan murni dari Indonesia. Sapi bali 

memiliki ciri genetik khas dan keunggulan 

yang tidak kalah jika dibandingkan dengan 

bangsa sapi lainnya (Hoesni, 2015). Bali 

juga memiliki sapi lain yang unik yaitu sapi 

taro. Keunikaln salpi taro alntalral lalin, 

walrnalnyal putih, disucikaln, dikeralmaltkaln 

daln dihormalti oleh malsyalralkalt Desal Talro 

daln diberi sebutaln yang unik juga yaitu 

Dalyu Bialng untuk betina daln Idal Balgus 

untuk yalng jalntaln, sertal tidalk boleh 

mempergunalkaln balhalsal kalsalr alpalbilal 

membicalralkalnnya. Salpi taro ini 

keberaldalalnnyal tidalk balnyalk diketalhui 

oralng, dimana salpi taro halnyal terdalpalt di 

Desal Talro, Kecalmaltaln Tegalllallalng, 

Kalbupalten Gialnyalr.  

Mengingalt jumlalh populalsi salpi putih 

talro ini yalng salngalt kecil (52 ekor) malkal 

inventalrisalsi daltal fenotip salngalt 

diperlukaln untuk keperlualn konservalsi, 

untuk mencegalh punalhnyal salpi putih talro 

ini. Kalralkterisalsi morfometrik merupalkaln 

lalngkalh alwall dalri progralm konservalsi 

hewaln (Heryani et al., 2018). Dallalm usalhal 

konservalsi terlebih dalhulu perlu diketalhui 

kalralkteristik dalri populalsi, dimalnal alnallisis 

morfometrik merupalkaln lalngkalh alwall di 

dallalm progralm konservalsi hewaln (Heryani 

et al., 2018).  

Informasi karakteristik morfometrik 

penting diketahui  karena  dapat  digunakan  

dalam  rangka  pelestarian  plasma  nutfah  

ternak  lokal  dan  bahan  pertimbangan 

seleksi ternak lokal dimasa yang akan 

datang (Zafitra et al., 2020). Alnallisis 

morfometrik tersebut alkaln dalpalt 

digunalkaln sebalgali pedomaln di dallalm 

mengalmbil keputusaln untuk menentukaln 

keunikaln dalri balngsal hewaln tersebut. Dari 

data yang diperoleh dari profil morfometrik 

tersebut nalntinyal dalpalt dipalkali sebalgali 

alcualn untuk memperkiralkaln alsall-usul salpi 

putih talro dallalm ralngkal konservalsi salpi 

putih talro sehinggal plalsmal nutfalh ini tetalp 

terjalgal keberaldalalnnyal (Heryani et al., 

2018). Pengukuran karakteristik 

morfometrik meliputi pertambahan bobot 

badan harian, bobot badan, tinggi pundak, 

panjang badan, dalam dada, lebar dada, 

lingkar dada, lingkar kanon, dan tinggi 

pinggul (Crisdayanti et al., 2020). Selain 

itu, karakteristik morfometrik merupakan 

salah satu hal yang penting mendukung 

konservasi, salah satunya adalah 

morfometri telinga. 

Telinga merupakan organ pendengaran 

sekaligus pusat keseimbangan yang 

memiliki fungsi menyalurkan gelombang 

suara dari udara ke telinga bagian dalam, 

yang nantinya akan mengubah gelombang 

suara tersebut menjadi impuls saraf 

sehingga hewan dapat mendengar (Soraya, 

2012). Telinga menjadi organ yang penting 

karena fungsinya dalam keseimbangan 

saraf bersama dengan mata, persendian, 

otot dan kulit. (Pundir et al., 2015) 

melaporkan sapi manipuri dan mizoram 

berbeda secara signifikan dalam panjang 

tubuh, panjang telinga dan panjang ekor. 

 Sejauh ini belum ada yang meneliti 

mengenai morfometri telinga sapi taro. 

Sehingga halsil penelitialn ini dihalralpkaln 

dalpalt menjaldi informalsi balgi penentu 

kebijalkaln dallalm ralngkal untuk pelestalrialn 

daln pengembalngaln salpi putih talro di 

Tegallalllalng. 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 26 ekor sapi taro 

(umur ≥ 2,5 tahun) yang terdapat di Desa 

Taro, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten 

Gianyar, Bali. Allalt yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh: pital ukur, glove, 

malsker, allalt tulis, daln kalmeral sebalgali allalt 

dokumentalsi. Penelitialn ini aldallalh 

penelitialn dengaln ralncalngaln observaltionall 

study menggunalkaln teknik salmpling jenuh 

dimalnal dilalkukaln pengalmaltaln bentuk daln 

pengukuraln daun telingal paldal salpi putih 

talro yalng terdalpalt di Desal Talro, 

Kecalmaltaln Tegalllallalng, Kalbupalten 

Gialnyalr, Balli. Paldal penelitialn ini 
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digunalkaln tigal jenis valrialbel yalitu valrialbel 

bebals, valrialbel terikalt, daln valrialbel 

kendalli. Valrialbel bebalsnyal aldallalh daun 

telingal salpi putih talro, valrialbel terikaltnyal 

aldallalh palnjalng daln lebar telingal salpi putih 

talro, daln valrialbel kendallinyal aldallalh umur 

dan jenis kelamin salpi putih talro. 

Pengumpulaln daltal primer dilalkukaln 

dengaln calral mengalmalti dan mengukur 

palnjalng dan lebar dengan satuan centimeter 

daun telingal salpi putih talro. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dimulai dengan persiapan 

objek penelitian yakni sapi putih taro. 

Dilakukan pengamatan panjang, dan lebar 

telinga sapi taro disertai pengambilan foto 

untuk dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan sampel sapi taro dewasa 

sebanyak 26 ekor, terdiri dari 12 jantan dan 

14 betina dewasa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah mengamati sapi putih 

taro yang dikembangbiakkan di Yayasan 

Lembu Putih Taro, Desa Taro, Kecamatan 

Tegallalang, Kabupaten Gianyar, dan 

pengukuran dilakukan pada sapi dalam 

keadaan berdiri. Sapi dikekang/direstrain 

dengan mengikat tali pada leher sapi. 

Pengukuran telinga sapi dilakukan dengan 

menggunakan alat ukur berupa pita ukur. 

Panjang daun telinga adalah jarak antara 

pangkal daun telinga dengan ujung daun 

telinga (Saptayanti et al., 2015). 

Pengukuran panjang daun telinga dilakukan 

dari pangkal sampai ujung daun telinga. 

Pengukuran lebar daun telinga dilakukan 

dengan modifikasi dari metode Melo et al. 

(2019) yaitu pengukuran lebar daun telinga 

diukur dari jarak antara kedua ujung daun 

telinga paling lebar. Modifikasi metode 

yang dilakukan yaitu pengukuran lebar 

dilakukan pada tiga titik (pangkal, tengah 

dan ujung). Ketiga titik tersebut diukur 

dengan cara melingkar pada bagian paling 

lebar sehingga didapatkan data keliling dari 

ketiga titik tersebut. Nilai lebar dihitung 

menggunakan rumus mencari 

diameter/lebar lingkaran. Hasil pengukuran 

selanjutnya dianalisis sebelum akhirnya 

data hasil disajikan. 

Analisis Data 

Daltal yalng diperoleh yalitu palnjalng daln 

lebar dauntelinga salpi putih talro dialnallisis 

secalral kualntitaltif untuk mencalri raltalaln, 

stalndalr devialsi daln koefisien keralgalmaln 

dengaln menggunalkaln progralm SPSS. Jenis 

alnallisis kualntitaltif yalng digunalkaln aldallalh 

penelitialn deskriptif. Uji hipotesis yalng 

alkaln dilalkukaln aldallalh uji T-Test yaitu 

Independent Sample T-test (uji T tidak 

berpasangan) merupakan analisis statistik 

yang bertujuan untuk membandingkan dua 

sampel yang tidak saling berpasangan. Data 

dihitung dengaln progralm SPSS untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan antara morfometri daun telinga 

sapi putih taro jantan dengan daun telinga 

sapi putih taro betina. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan pengukuran morfometri 

daun telinga sapi putih taro dewasa dari 

umur 2,5 tahun sampai 10 tahun di Daesa 

Taro Kecamatan Tegallalang, Kabupaten 

Gianyar, Bali dengan jumlah sampel 26 

ekor sapi dewasa (n = 26), didapatkan hasil 

yang dijabarkan pada tabel 1. 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa 

rata-rata dan standar deviasi dari panjang 

dan lebar daun telinga sapi putih taro 

dewasa di Desa Taro (n = 26) berdasarkan 

jenis kelaminnya adalah seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Hasil data di atas kemudian dianalisis 

menggunakan uji T tidak berpasangan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata antar 

sampel jantan dan sampel betina. Hasil dari 

uji T pada ukuran daun telinga disajikan 

dalam Tabel 3. 

Pembahasan 

Karakterisasi morfometrik merupakan 

ilmu mengenai ukuran (size) dan bentuk 

(shape) yang sangat berguna untuk 

mempelajari karakteristik eksternal ternak 

secara kuantitatif yang dapat diukur, 
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bernilai ekonomis dan dapat digunakan 

sebagai bahan dasar seleksi (Crisdayanti et 

al., 2020). Pada sapi bali tepi daun telinga 

dijumpai berwarna bulu putih, kadang-

kadang bulu putih terdapat di antara bulu 

yang coklat (Erlita, 2016). Sedangkan sapi 

putih taro memiliki tubuh berwarna putih, 

maka tepi daun telinganya berwarna putih 

seluruhnya (Rasyid et al., 2017) Sapi aceh 

memiliki bentuk daun telinga kecil, 

mengarah ke samping, dan tidak terkulai 

sedangkan bentuk daun telinga pada sapi 

putih taro berukuran kecil, mengarah ke 

atas dan tidak terkulai. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui jumlah 

sampel untuk sapi putih taro jantan adalah 

12 ekor sapi, sementara untuk sapi putih 

taro betina adalah sebanyak 14 ekor sapi 

dengan nilai rata-rata panjang daun telinga 

untuk sapi putih taro jantan adalah sebesar 

22,833 cm, sementara untuk sapi putih taro 

betina adalah sebesar 21,785 cm. Hasil ini 

menunjukkan nilai rata-rata panjang telinga 

sapi jantan lebih besar nyata dari pada 

betina. Hasil ini serupa dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Purwanti et al. (2018) 

yaitu panjang telinga kerbau lumpur jantan 

sebesar 1,229 nyata lebih besar dari betina 

sebesar 0,750. Gokhale et al. (2009) 

menyatakan bahwa daun telinga sapi jantan 

lebih panjang dibandingan dengan daun 

telinga sapi betina. Panjang telinga rata-rata 

23 cm pada sapi Khillar jantan dan 21 cm 

pada sapi Khillar betina dilaporkan 

Gokhale et al. (2009). Panjang daun telinga 

sapi dapat berbeda-beda pada setiap jenis 

sapi, hal ini dapat disebabkan oleh faktor 

iklim seperti yang dilaporkan oleh Gelaye 

et al. (2022) yaitu sapi dengan daun telinga 

yang lebih panjang dapat lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan kondisi panas, 

dan seperti yang dijelaskan oleh Gebru et 

al. (2017) yaitu panjang daun telinga sapi 

berasal dari adaptasi breed terhadap iklim 

tropis karena telinga panjang membantu 

dalam pembungan panas yang lebih baik. 

Hasil pengukuran panjang dan lebar 

daun telinga antara sapi jantan dan betina 

diuji menggunakan Uji T Tidak 

Berpasangan data dapat dilihat pada Tabel 

2. Dari hasil uji didapatkan nilai signifikan 

dari kedua pengujian P<0,01 (P = 0,000) 

pada variabel panjang maupun lebar daun 

telinga, maka dapat diartikan dari kedua 

hasil pengujian ada perbedaan yang sangat 

nyata antara rata-rata hasil panjang dan 

lebar daun sapi putih taro jantan dengan 

betina. Hal ini sama dengan yang 

dilaporkan oleh Islam et al. (2022) di 

penelitiannya pada sapi Malaysia Kedah-

Kelantan yaitu Panjang telinga juga 

berbeda secara signifikan (p=0,004) dengan 

masing-masing 20,4±0,6 dan 17,9±1,3 cm 

untuk jantan dan betina. Demikian pula, 

lebar telinga secara signifikan (p=0,000) 

lebih besar pada jantan dari pada betina. 

Untuk hasil pada panjang daun telinga pada 

sapi putih taro jantan memiliki batas 

minimum 16 cm dan batas maksimum 29 

cm, dan pada sapi putih taro betina daun 

telinganya memiliki batas minimum 18 cm 

dan untuk batas maksimumnya yaitu 25 cm. 

namun pada hasil penelitian Islam et al. 

(2022) dimana panjang daun telinga Sapi 

Malaysia Kedah-Kelantan jantan yaitu 

memiliki batas minimal 14 cm dan panjang 

maksimal 23 cm, sedangkan pada sapi 

betina batas minimalnya yaitu 10 cm dan 

batas maksimalnya 17 cm. Hasil data 

tersebut membuktikan bahwa untuk batas 

minimal dan batas maksimal antara panjang 

daun telinga pada sapi putih taro betina 

dengan sapi kedah-kelantan betina berbeda. 

Berdasarkan hasil pengukuran panjang 

dan lebar daun telinga sapi putih taro 

dewasa jantan dan betina diperoleh data 

morfometri dengan keseragaman variabel 

pada sapi jantan dan betina yang memiliki 

standar deviasi lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai rata-rata. Panjang daun telinga 

jantan adalah 22,83±3,27 cm dan betina 

adalah 21,78±2,26 cm sedangkan lebar 

daun telinga pada jantan 3,88±0,152 dan 

betina sebesar 3,57±0,357 seperti yang 

tertera pada Tabel 2. Hal ini menandakan 

variasi data yang didapat tergolong kecil. 

Semakin kecil nilai sebaran variasi data 

menandakan data tersebut dapat diterima 

atau homogen. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil pengukuran daun 

telinga sapi putih taro jantan dan sapi putih 

taro betina disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara rata-rata panjang dan 

lebar daun telinga sapi putih taro jantan dan 

pada sapi putih taro betina. 

Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai morfometri panjang dan lebar 

daun telinga sapi bali dan sapi putih taro 

pada umur muda di Desa Taro, Kecamatan 

Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali. 
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Gambar 1. Pengukuran daun telinga 

 (Sumber : Melo et al., 2019) 

 

   
Gambar 2. Pengukuran panjang daun 

telinga 

Gambar 3. Pengukuran lebar daun 

telinga 

(sumber : dokumen pribadi 2022) 

 

(sumber : dokumen pribadi 2022) 

 

 

Tabel 1.  Analisis ukuran daun telinga sapi putih taro  

Daun Telinga Jenis 

kelamin 

n Mean 

(cm) 

SD (cm) Minimum 

(cm) 

Maksimum 

(cm) 

Panjang  Jantan 

Betina 

12 

14 

22,833 

21,785 

2,2592 

3,2593 

16 

18 

29 

25 

Lebar telinga  Jantan 

Betina 

12 

14 

3,8883 

3,5771 

0,1523 

0,3579 

1 

1,3 

7,9 

7,9 

Keterangan : n = jumlah sampel, Mean = rata-rata, SD = standar deviasi 

 

 



Buletin Veteriner Udayana  Lestari et al., 2023 

 

569 

Tabel 2. Hasil data ukuran daun telinga sapi putih taro pada pengujian menggunakan uji T tidak 

berpasangan 

Daun Telinga Jenis Kelamin n Mean±SD (cm) P 

Panjang Jantan 

Betina 

12 

14 

22,83±3,27 

21,78±2,26 

0,00 

Lebar Telinga Jantan 

Betina 

12 

14 

3,88±0,152 

3,57±0,357 

0,00 

Keterangan: n = jumlah sampel, mean = rata-rata, SD = standar deviasi, P = signifikasi 

 


